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ABSTRAK  

Kakao merupakan salah satu komoditas perdangangan penting di dunia untuk 

menghasilkan devisa. Kegiatan ekspor kakao Indonesia tiap tahunnya selalu 

mengalami fluktuatif sehingga devisa yang ingin dicapai tidak sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bukti empiris 

pengaruh jumlah produksi, harga kakao internasional dan nilai tukar terhadap ekspor 

kakao Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan pengumpulan 

data metode obeservasi non perilaku. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

regresi data panel dengan jumlah sampel sebanyak 55 pengamatan. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa jumlah produksi, harga kakao internasional dan nilai 

tukar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa jumlah produksi dan harga kakao 

internasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap ekspor kakao 

sedangkan nilai tukar kurs tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap ekspor kakao Indonesia. 

Kata Kunci : Produksi, Harga Kakao Internasional, Nilai Tukar Kurs, Ekspor 

ABSTRACT. 

 Cocoa is one of the important trading commodities in the world to generate 

foreign exchange. Indonesia's cocoa export activities each year always fluctuate so 

that the foreign exchange to be achieved is not in accordance with the set targets. The 

purpose of this study was to analyze empirical evidence of the effect of total 

production, international cocoa prices and exchange rates on Indonesian cocoa 

exports. This study uses secondary data with non-behavioral observation data 

collection methods. The analysis technique used is panel data regression analysis with 

a total sample of 55 observations. Based on the results of the study, it was found that 

the amount of production, international cocoa prices and the exchange rate 

simultaneously had a significant effect on Indonesian cocoa exports. The results of 

this study also show that the amount of production and international cocoa prices 

partially positive and significant effect on cocoa exports while the exchange rate has 

no positive and partially significant effect on Indonesian cocoa exports. 

Keywords: Production, International Cocoa Prices, Exchange Rates, Exports 
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PENDAHULUAN  

Perdagangan luar negeri merupakan aspek penting bagi perekonomian suatu 

negara. Dalam era perdagangan bebas dan globalisasai ekonomi, perdagangan 

internasional merupakan kegiatan pokok bagi tiap Negara yang dimana ditandai 

dengan investasi serta adanya kemajuan yang pesat di bidang komunikasi, informasi 

dan transportasi. Indonesia merupakan negara berkembang yang telah membuka diri 

untuk ikut ambil bagian dalam perdagangan internasional. Ekspor di Indonesia di 

bagi menjadi dua bagian, yang pertama ekspor migas dan yang kedua ekspor non 

migas. Indonesia telah berupaya mengeluarkan kebijakan-kebijakan agar 

pertumbuhan ekonomi tetap stabil melalui peningkatan ekspor. Sektor pertanian yang 

didalamnya yaitu perkebunan merupakan salah satu sektor penyumbang devisa 

negara terbesar yang melalui bermacam-macam produk pertanian.  

Tanaman Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang ternyata 

sangat cocok dengan iklim dan jenis tanah Indonesia, sehingga Indonesia dapat 

menghasilkan dan memproduksi kakao. Total produksi kakao Indonesia sepuluh 

tahun terakhir mengalami fluktuatif, cenderung menurun dengan rata-rata 

pertumbuhan sebesar 2,6 persen. Pada tahun 2010 produksi kakao indonesia sebesar 

837,918 ton kemudian tahun 2019 menjadi 596,981 ton. Dari hasil estimasi Ditjen 

Perkebunan, produksi kakao tahun 2019 akan naik 0,45 persen dibandingkan dengan 

tahun 2018. Produksi tertinggi selama periode tahun 2009-2019 terjadi pada tahun 

2010 yaitu sebesar 837,918 ton, sedangkan produksi terendah tercatat pada tahun 

2017 dengan hasil produksi 590.684 ton, dikarenakan luas areal kakao dengan 
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kondisi tanaman tua, rusak, tidak produktif dan terkena serangan hama dan penyakit 

(Pujisantoso dkk.,2018: 5) 

 Selain faktor produksi, ekspor kakao Indonesia juga dipengaruhi oleh harga 

kakao internasional dan nilai tukar. Kenaikan nilai ekspor sangat dipengaruhi oleh 

harga, hal ini sesuai dengan hukum penawaran yang menyatakan bahwa penawaran 

akan meningkat apabila harga suatu komoditi naik. Artinya penjual akan menawarkan 

jumlah barang semakin banyak apabila harga suatu komoditi tinggi. Berdasarkan data 

World Bank, harga kakao sepuluh tahun terakhir, tahun 2009-2019 relatif fluktuatif. 

Pada Januari 2009 sampai Desember 2019 terus mengalami kenaikan tipis yakni rata-

rata bertumbuh sebesar 0,09 persen pertahuan, dengan titik tertinggi terjadi tahun 

2015 dimana harga kakao internsional mencapai 3,14 USD/kg dan harga terendah 

pada tahun 2017 sebesar 2,03 USD/kg. Penurunan harga kakao merupakan akibat dari 

berlebihnya produksi kakao dari Pantai Gading dan Gana. Serangan hama buah kakao 

juga mengakibatkan penurunan harga kakao sehingga buah kakao menjadi belang dan 

berlubang.  

 Perubahan harga ekspor dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan 

barang yang ditawarkan. Perubahan nilai tukar dapat menyebabkan harga suatu 

barang mengalami peningkatan dan penurunan. Apresiasi nilai tukar akan 

menyebabkan turunnya nilai ekspor suatu negara. Hal ini disebabkan karena harga 

barang-barang dalam negeri cenderung naik, begitu pun sebaliknya depresiasi nilai 

tukar akan menyebabkan naiknya nilai ekspor sehingga produk dalam negeri 

kompetitif menjadi kompetitif di pasar internasional. Menurut Kotler dan Keller 
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(2012:67), harga adalah satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan, elemen lain menghasilkan biaya.  

 Pertumbuhan ekspor juga dapat dipengaruhi oleh nilai tukar. Ekspor suatu 

negara akan mengalami penurunan ketika nilai tukar mata uang suatu negara semakin 

kuat. Hal ini dapat terjadi karena harga barang asing lebih murah dibandingkan 

dengan harga barang di dalam negeri. Kurs merupakan nilai suatu mata uang relatif 

terhadap mata uang negara lain. Dalam perekonomian, kurs dianggap penting dalam 

pengambilan keputusan pembelanjaan. Hal ini dikarenakan kurs dapat diartikan 

menjadi satu bahasa yang utama dalam menerjemahkan harga-harga dari berbagai 

negara (Mahyus Ekananda, 2014:168), 

 Nilai tukar atau dikenal sebagai kurs adalah sebuah kesepakatan untuk 

menukarkan uang antar negara yang saat ini digunakan sebagai alat pembayaran 

dalam bertransaksi internasional antar dua negara. Diketahui bahwa dari tahun 2009 

sampai 2019 nilai tukar rupiah terhadap dollar AS berfluktuasi. Pada tahun 2009 nilai 

tukar rupiah terhadap dollar AS mencapai Rp11.400, kemudian mengalami 

penurunan kembali sampai tahun 2013. Pada tahun 2014 nilai tukar kurs mengalami 

peningkatan yang paling tinggi tahun 2019 mencapai Rp14.140. Penyebab 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS diantaranya ialah perekonomian di 

Amerika Serikat sedang meningkat, serta menurun dan anjloknya komuditas ekspor 

Indonesia. Penelitian Triyono (2013:156) menyatakan bahwa nilai kurs rupiah 

terhadap dollar berpengaruh secara nyata terhadap nilai ekspor. Hasil ini tentu 

memiliki arti bahwa kurs dollar yang meningkat akan mampu mempengaruhi 
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peningkatan pada nilai ekspor begitu pula sebaliknya. Menurut Sukirno (2006:397), 

kurs valuta asing dapat menampilkan nilai mata uang suatu negara yang dinyatakan 

dalam nilai mata uang negara lain, atau dapat juga diartikan sebagai banyaknya uang 

domestik yang diperlukan, yaitu banyaknya uang rupiah yang diperlukan untuk 

mendapatkan satu unit valas.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Perdagangan Internasional 

Perdagangan memiliki makna yang khusus dalam ilmu ekonomi. Perdagangan 

dimaknai sebagai proses barter (tukar-menukar) yang didasarkan atas jiwa sukarela 

dari masing-masing pihak. Perdagangan Internasional adalah suatu aktivitas 

perdagangan atas kesepatan bersama yang dapat dilakukan oleh penduduk suatu 

negara baik perorangan individu maupun pemerintah dengan penduduk negara lain 

(Nugroho, 2003;2). Pelaksanaan perdagangan internasional dianggap rumit dan 

kompleks apabila dibandingkan dengan pelaksanaan perdagangan di dalam negeri.  

Teori Produksi 

Menurut Sukirno (2015:189), produksi merupakan hasil akhir dari proses atau 

aktivitas ekonomi dalam memanfaatkan beberapa masukan atau input. Pengertian ini 

dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah kombinasi berbagai masukan atau 

input untuk menghasilkan output. Produksi adalah suatu kegiatan yang yang 

dilakukan untuk mengubah suatu bahan mentah menjadi produk jadi agar memiliki 

nilai guna yang lebih tinggi. Produksi tidak hanya terbatas pada pembuatannya saja 
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tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran, dan pengemasan 

kembali atau yang lainnya (Millers dan Meiners, 2000).  

Harga Kakao Internasional   

Kakao merupakan salah satu hasil perkebunan yang menjadi komoditas utama 

dalam perdagangan internasional. Kakao merupakan salah satu hasil perkebunan yang 

penting dalam perekonomian suatu negara khususnya dapat sebagai penyedia 

lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan negara serta dapat 

meningkatkan devisa negara. Selain itu, tanaman perkebunan ini dapat mendorong 

adanya pembangunan agroindustri yang pada akhirnya akan menyebabkan 

pembangunan pada wilayah. Berdasarkan data World Bank, perkembangan harga 

kakao dunia selama kurun waktu 2009-2018 berfluktuatif dengan kecenderungan 

menarik tipis yakni rata-rata pertumbuhan sebesar 0,09 persen per tahun. Pada tahun 

2009, harga kakao di pasar dunia 2,89 US$/kg. Harga tetinggi yang pernah terjadi di 

tahun 2010 mencapai 3,13 persen US$/kg dan harga terendah sebesr 2,03 US$/kg 

seperti yang tampak pada gambar diatas. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

peningkatan harga kakao dunia, Indonesia dapat mengekspor kakao dengan jumlah 

yang lebih banyak.  

Konsep Kurs Dollar Amerika Serikat  

Perdagangan Internasional memerlukan nilai tukar yang sama untuk 

mempermudah dalam bertransaksi. Nilai tukar adalah harga yang ditetapkan dalam 

suatu perdagangan internasional (Mankiw, 2003). Kurs adalah perbandingan nilai 

yang dimiliki oleh setiap jenis mata uang terhadap mata uang asing (Nopirin 
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1999:63). Nilai tukar atau kurs adalah nilai mata uang asing yang dinyatakan dengan 

nilai mata uang domestik. Nilai tukar merupakan aktivitas untuk menukarkan 

sejumlah uang suatu negara dengan mata uang negara lainnya. Nilai tukar dapat 

berpengaruh terhadap nilai suatu komoditas atau aset karena akan berpengaruh arus 

masuk kas yang diterima dari kegiatan ekspor (Ridho dan Ghozy, 2017). 

Ekspor  

Ekspor adalah aktivitas perdagangan dengan cara menjual produk ke negara 

lain yang mana tujuan akhirnya adalah untuk meningkatkan devisa negara. 

Perdagangan juga dapat meningkatkan jumlah konsumsi suatu negara serta 

mendorong berbagai usaha untuk melakukan pembangunan di berbagai sektor yang 

mempunyai keunggulan komperatif karena terjadi efesiensi dalam memanfaatkan 

faktor produksi. Nopirin (1992) menyatakan ekspor merupakan injeksi ke dalam 

aliran pendapatan seperti investasi apabila ekspor tersebut berasal dari aktivitas 

produksi domestik yang dijual dan di pakai oleh pihak asing. Ekspor disebut sebagai 

salah satu komponen utama dalam pembangunan (export-led-development) yang 

artinya ekspor memegang peranan utama terhadap proses pembangunan suatu bangsa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis explanatory research atau penelitian penjelasan dengan 

pendekatan kuantitatif yang mana digunakan untuk melihat gambaran hubungan dan 

pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Metode 

penelitiannya adalah analisis regresi data panel yang digunakan untuk menguji 
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pengaruh variabel-variabel bebas yaitu Produksi (X1), Harga Kakao Dunia (X2), dan 

Nilai Tukar (X3) terhadap variabel terikat yaitu Ekspor Kakao Indonesia ke Pasar 

Internasional (Y). 

Loksasi penelitian dilakukan di negara Indonesia, yang mana negara 

Indonesia merupakan negara yang juga penghasil kakao terbesar di dunia, dan 

menggunakan data-data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia dan 

Bank Indonesia serta dari sumber-sumber lainnya yang mendukung. Obyek dalam 

penelitian adalah sasaran atau titik utama yang akan dilakukan penelitian, dalam hal 

ini yang menjadi objek penelitian produksi, harga kakao dunia dan nilai tukar 

terhadap ekspor kakao indonesia kelima negara tujuan periode 2009-2019.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang 

berupa produksi, harga dan nilai tukar terhadap ekspor kakao Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan data kualitatif yang diperlukan untuk 

menginterpretasikan hasil penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder di kumpulkan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan gabungan antara time series 

dari tahun 2009-2019 (11 tahun) dan cross section sebanyak 5 Negara tujuan ekspor 

kakao Indonesia, yaitu Malaysia, Amerika Serikat, India, Germany dan Netherlands. 

Total keseluruhan pengamatan dalam penelitian ini ialah 55 pengamatan. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel yang mana teknik 

ini menggabungkan data runtut waktu/time series dengan data silang/cross section 

(Basuki dan Prawoto, 2017:275). Teknik analisis data panel mempunya tiga 
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pendekatan yang digunakan untuk mengestimasi teknik analisis yang paling baik. 

Tiga pendekatan tersebut terdiri dari CEM (Common Effect Model), FEM (Fixed 

Effect Model) dan REM (Random Effect Model).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Hasil Penelitian 

Deskripsi data dari hasil penelitian bertujuan untuk menyampaikan informasi 

mengenai beberapa variabel penelitian yang antara lain menyangkut pendapatan, 

pendidikan, kepemilikan lahan di daerah asal, dan keberadaan kerabat di daerah 

tujuan. Distribusi data dari hasil penelitian diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 1 Perkembangan Jumlah Produksi, Harga Kakao Internasional Dan Nilai 

Tukar Kurs Terhadap Ekspor Kakao Indonesia Ke Pasar 

Internasional Tahun 2009-2019 

Tahun  Produksi 

(Ton) 

Harga Kakao 

Internasional 

(US$ Dollar/ 

Ton)  

Nilai Tukar Kurs 

(Rupiah/Dollar) 

Ekspor Kakao 

Indonesia Ke 

Pasar Internasional 

(Ton)  

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

2019 

796,453 

837,918 

712,230 

740,513 

720,862 

659,269 

593,327 

658,398 

590,684 

593,833 

596,981 

2,89 

3.13 

2,98 

2,39 

2,44 

3,06 

3,14 

2,89 

2,03 

2,29 

2,44 

11.400 

9.340 

9.020 

9.100 

9.655 

12.185 

12.595 

13.925 

13.368 

13.471 

14.140 

314. 891 

314.335 

156.718 

109.511 

132.582 

47.515 

37.944 

20.654 

23.560 

28.782 

31.342 
Sumber: Direktorat  Jendral Perkebunan 2020, Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 
&www.icco.org 2019, Tradingview 2020, comtrade.un.org/data 2020. 

Perkembangan Produksi Kakao Indonesia Tahun 2009-2019. 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 
 

1656 
 

Produksi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi jumlah ekspor. Kenaikan 

produksi akan meningkatkan volume ekspor, begitupun juga mengenai penurunan 

produksi akan menurunkan volume ekspor (Zakariya dkk. 2016). Tabel 1 

menunjukan perkembangan produksi kakao indonesia tahun 2009-2019 mengalami 

fluktuatif, cendrung menurun dengan rata-rata pertumbuan sebesar 2,6 persen. Pada 

tahun 2010 produksi kakao indonesaia sebesar 837,918 ton kemudian tahun 2019 

menjadi 596,981 ton. Dari hasil estimasi Ditjen Perkebunan, produksi kakao tahun 

2020 akan naik 0,45 persen dibandingkan dengan tahun 2018. Produksi tertinggi 

selama periode tahun 2009-2019 terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 837,918 ton, 

sedangkan produksi terendah tercatat pada tahun 2017 dengan hasil produksi 590.684 

ton, dikarenakan luas areal kakao dengan kondisi tanaman tua, rusak, tidak produktif 

dan terkena serangan hama dan penyakit (Puji Santoso dkk.,2018: 5) 

 Perkembangan Harga Kakao Internsional  

Berdasarkan data World Bank, harga kakao sepuluh tahun terakhir 2009-2019  

relatif fluktuatif. Tabel 1 menunjukan perkembangan harga kakao internsional tahun 

2009-2019. Pada Januari 2009 sampai Desember 2019 terus mengalami kenaikan 

tipis yakni rata-rata bertumbuh sebesar 0,09 persen pertahuan, dengan titik tertinggi 

terjadi pada tahun 2015 dimana harga kakao internsional mencapai 3,14 USD/kg dan 

harga terendah pada tahun 2017 sebesar 2,03 USD/kg. Penurunan harga kakao  

merupakan akibat dari berlebihnya produksi kakao dari Pantai Gading dan Gana. 

Serangan hama  juga mengakibatkan penurunan harga kakao sehingga buah kakao 
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menjadi belang dan berlubang setelah dibelah nampak biji kakao kecil karena tidak 

berkembang dan melekat satu sama lain (World Atlas.com, 2017). 

Perkembangan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar (US$) 

Nilai tukar adalah harga yang ditetapkan dalam suatu perdagangan internasional 

(Mankiw, 2003). Kurs adalah perbandingan nilai yang dimiliki oleh setiap jenis mata 

uang terhadap mata uang asing (Nopirin 1999:63). Nilai tukar atau kurs adalah nilai 

mata uang asing yang dinyatakan dengan nilai mata uang domestik. Tabel 1 

menunjukan Perkembangan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar bahwa dari tahun 

2009 sampai 2019 nilai tukar rupiah terhadap dollar AS berfluktuasi nilai tukar ini 

bagi sebagian orang dianggap sebagai salah satu penyebab terjadinya krisis ekonomi 

di Indonesia, ketidakstabilan nilai tukar ini mempengaruhi arus modal atau investasi 

dan perdagangan internasional (Anggyatika dan Didit, 2009).  

Pada tahun 2009 nilai tukar rupiah terhadap dollar A$ mencapai Rp11.400, 

kemudian mengalami penurunan kembali sampai tahun 2013. Pada tahun 2014 nilai 

tukar kurs mengalami peningkatan yang paling tinggi tahun 2019 mencapai 

Rp14.140. penyebab melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS diantaranya 

ialah perekonomian di Amerika Serikat sedang meningkat, serta menurun dan anjlok 

nya komuditas ekspor Indonesia.  

 Perkembangan Ekspor Kakao Indonesia Ke Pasar Internasional  

 

Ekspor adalah perdagangan dengan cara memasarkan produk domestik ke luar 

negeri dengan memenuhi kesepakatan yang berlaku antar negara. Ekspor terjadi 

karena adanya dampak positif yang diperoleh akibat transaksi perdagangan luar 
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negeri. Tabel 1 menunjukan perkembangan ekspor kakao Indonesia ke pasar 

internasional 2009-2019 berfluktuatif. Ekspor kakao Indonesia ke pasar internasional 

tertinggi yaitu pada tahun 2009 mencapai 314.891 ton dan yang terendah terjadi pada 

tahun 2016 yaitu 20.654 ton, dikarenakan faktor cuaca yang buruk sehingga kondisi 

tanaman  rusak, dan mudah terkena serangan hama dan penyakit (Nurhansyah dan 

Askindo,2011). 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Estimasi Model Regresi Data Panel  

Model estimasi regresi data panel diperlukan dalam pengujian ini untuk 

memilih model regresi yang paling tepat digunakan. Teknik estimasi model regresi 

data panel dapat diolah dengan tiga model yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed 

Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).  Berikut merupakan hasil 

pengujianya. 
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Tabel 2 Hasil Estimasi Hubungan Jumlah Produksi, Harga Kakao Internasional 

Dan Nilai Tukar Kurs 

Variabel Metode Estimasi 

CEM FEM REM 

Produksi Koefisien 

Sdt. Error 

t-statistic 

Prob. 

6,4953 

4,5116 

1,4397 

0,0115 

6,4954 

2,4682 

2,6316 

0,0115 

6,4954 

2,4682 

2,6316 

0,0112 

Harga Kakao 

Internasional 

Koefisien 

Sdt. Error 

t-statistic 

Prob. 

1,3078 

0,9291 

1,4076 

0,1653 

1,3078 

0,5083 

2,5728 

0,0133 

1,3078 

0,5083 

2,5728 

0,0130 

Nilai Tukar Kurs Koefisien 
Sdt. Error 

t-statistic 

Prob. 

-0,000 

0,000 

-0,5652 

0,5744 

-0,000 

0,000 

-1,0332 

0,3068 

-0,1601 

0,0001 

-3,0331 

0,0164 

R-squared 
Adjusted R-squared 

F-statistic 

Prob. (F-statistic) 

0,2489 0.7929 0,5256 

0,2048 0,7620 0,4977 

5,6363 25.6989 18,8317 

0,0021 0.0000 0,0000 

Keterangan : CEM = Common Effect Model, FEM = Fixed Effect Model, REM = Random 

Effect Model. 
Sumber : data diolah,2021 

 

Pemilihan Model 

 

Teknik estimasi model regresi data panel dapat digunakan dengan tiga model 

yaitu, dengan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random 

Effect Model (REM). Untuk menentukan metode estimasi yang tepat perlu dilakukan 

uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier (Uji LM) yang dilakukan untuk 

mengetahui metode mana yang harus digunakan antara metode common effect atau 

fixed effect atau Random Effect Model Dengan menggunakan software eviews 9. 

Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model estimasi yang tepat digunakan 

antara common effect model atau fixed effect model. Dalam pengujian ini difokuskan 
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pada p-value jika hasil yang didapat kurang dari dan atau sama dengan 5 persen 

(signifikan) maka metode yang digunakan adalah fixed effect, dan sebaliknya common 

effect akan digunakan apabila p-value melebihi dari angka 5 persen (tidak signifikan). 

 

 

  

  

 

 Sumber: data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji Chow pada Gambar 1, nilai yang dihasilkan dalam distribusi 

statistik terhadap Chi square adalah sebesar 70.839256 dengan probabilitas yang 

dihasilkan 0,0000 < 5 persen, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 

metode yang baik digunakan adalah fixed effect.  

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model estimasi yang tepat 

digunakan antara fixed effect model atau random effect model. Dalam pengujian ini 

difokuskan pada Chi-square dengan p-value, jika hasil yang didapat ≤ dengan 5 

persen (signifikan) maka metode yang baik adalah fixed effect, akan tetapi jika p-

value melebihi dari angka 5 persen (tidak signifikan) maka metode yang baik adalah 

random effect.   

 

 

Gambar 1 Uji Chow Test 
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Berdasarkan hasil uji Hausman Gambar 2 nilai distribusi statistik terhadap Chi 

square adalah sebesar 0.000000 probabilitas yang dihasilkan 1,0000 menyatakan 

tidak signifikan karena lebih dari 5 persen, sehingga statistik yang terjadi terhadap H0 

diterima yang artinya estimasi model yang tepat digunakan adalah model estimasi 

random effect.  

Uji Lagrange Multiplier merupakan pengujian statistik untuk mengetahui 

apakah model random effect lebih baik dari pada model commont effect. Pada 

pengujian ini difokuskan pada kriteria uji nilai p-value dari cross-section Breusch 

Pagan. Apabila kriteria uji nilai p-value dari cross-section Breusch Pagan lebih besar 

dari 5 persen maka dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan adalah  common 

effect model, sedangkan apabila kriteria uji nilai p-value dari cross-section Breusch 

Pagan lebih kecil dari 5 persen maka dapat disimpulkan bahwa model yang 

digunakan adalah random Effec model.  

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2 Uji Hausman 

 
Sumber : data diolah, 2021 
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 Gambar 3 Uji Lagrange Multiplier 

 
 Sumber : data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier Gambar 3, nilai yang dihasilkan 

dalam nilai p-value dari cross-section Breusch Pagan dengan pengolahan hasil hitung 

menggunakan Eviews 9 adalah sebesar 0.0000 yang menyatakan signifikan karena 

kurang dari 5 persen, sehingga H0 ditolak dan penerimaan pada H1. Dengan 

demikian berdasarkan hasil tersebut estimasi model yang tepat digunakan adalah 

model estimasi random effect Model.  

Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

autokorelasi dan uji multikolinieritas.  
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Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam residual regresi 

berdistribusi normal ataukah tidak.Pengujian normalitas data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansinya > α 0,05 maka 

residual berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikansi ≤ α 0,05 maka data yang 

dianalisis tidak berdistribusi normal.  

Gambar 4 Hasil Uji Normalitas  

 

Sumber : data diolah, 2021 

Nilai probability 0,938024 pada Gambar 4 menunjukan lebih besar dari level of 

significance 0,05 atau 5 persen yang dipakai, maka dapat disimpulkan bahwa residual 

suatu data dikatakan terdistribusi secara normal. 

Untuk melacak adanya pengaruh data dari pengamatan sebelumnya dalam 

suatu model regresi dilakukan uji autokorelasi. Hasil suatu model regresi akan tidak 

baik (bias) atau dapat memberikan hasil yang menyimpang apabila model regresi 

tersebut mengandung gejala autokorelasi (Suyana, 2016 : 105).  
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Gambar 5 Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

 
    Sumber : data diolah, 2021 

Berdasarkan uji Durbin-Watson pada Gambar 5 diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1.522151. Nilai D-W menurut tabel dengan n = 55 dan k = 4, didapat nilai 

dl=1,4136 dan nilai du= 1,7240 (1,4136 < 1,522 < 1,7240), maka dapat disimpulkan 

bahwa data lolos uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin-Watson test. 

Gambar 6 Uji Multikolinearitas 

 
 Sumber : data diolah, 2021 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai yang umum digunakan untuk melihat adanya 

multikolinearitas adalah nilai VIF lebih dari 10,00 atau  kurang dari 10,00 berarti 

tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016:103). Pada Gambar 6 dapat dilihat 

bahwa untuk semua variabel independen yang digunakan memiliki nilai VIF lebih 
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kecil dari 10,00 Produksi (X1) sebesar 2.987063, Harga Kakao Internsional (X2) 

sebesar  1.216611 dan Nilai Tukar Kurs (X3) sebesar 2.658848. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi multikolinieritas telah dipenuhi karena tidak terjadi 

korelasi ganda antar variabel independen.  

Uji Model  (Uji F)  

Uji parameter yang juga disebut sebagai uji model secara simultan dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya parameter yang berpengaruh signifikan terhadap 

Ekspor Kakao Indonesia ke Pasar Internasional. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara serempak 

dapat dilihat dari nilai F-statistik pada Random Effect Model (REM) yaitu sebesar 

18.83117 lebih besar dari nilai F-tabel = 2,54 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independent 

berpengaruh bersama-sama atau simultan secara signifikan terhadap variabel 

dependent. Hal ini sejalan dengan hasil yang diperoleh berdasarkan nilai probabilitas 

yaitu sebesar 0,0000. Oleh karena nilai probabilitas < α = 0,05 (5%) sehingga dapat 

dikatakan bahwa H0 ditolak dan ini berarti model yang digunakan sudah fit. Koefisien 

determinasi R2 = 0,5256 memiliki arti bahwa 52 persen variasi dari variabel terikat 

dipengaruhi oleh jumlah produksi, harga kakao internasional dan nilai tukar kurs, 

sedangkan sisanya 48 persen dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian.  
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Uji Signifikansi Koefisien Beta secara Parsial (Uji t) 

Uji t adalah uji signifikansi koefisien beta untuk melihat pengaruh secara 

individu yang mana digunakan untuk mengetahui variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengujian uji t:  

Tabel 3 Uji Signifikansi Koefisien Beta secara Parsial (Uji t) 

Variabel Independen Hubungan 

dengan Variabel 

Dependen 

Probabilitas 

Statistik 

Keterangan 

Produksi  

HargaKakao Internasional  

Nilai Tukar Kurs 

Positif 

Positif 

Negatif 

0,0112 

0,0130 

0,0164 

H0 ditolak 

H0 ditolak 

H0 diterima 

Sumber : data diolah, 2021 

Pengaruh Jumlah Produksi Terhadap Ekspor Kakao Indonesa Ke Pasar 

Internasional 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-statistik 

sebesar 2,6316 dengan probabilitas statistik sebesar 0,0112 lebih kecil dari 0,05 (nilai 

alpha) berarti H0 ditolak, H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia ke pasar 

internasional. Koefisien regresi sebesar 6,4954 yang memiliki tanda positif antara 

variabel produksi dan ekspor kakao Indonesia menunjukkan bahwa kenaikan 

produksi  diikuti oleh kenaikan ekspor kakao Indonesia ke pasar internasional atau 

dapat dikatakan apabila produksi meningkat 1 ton dengan anggapan variabel jumlah 

produksi, harga kakao internasional dan nilai tukar kurs konstan, maka ekspor kakao 

Indonesia ke pasar internasional akan meningkat sebesar 6,4954 ton.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Komalasari (2009) menyatakan bahwa hubungan antara produksi dengan volume 

ekspor memiliki hubungan yang positif. Saat produksi mengalami peningkatan maka 

ketersediaan produk meningkat sehingga penawaran di dalam negeri maupun luar 

negeri meningkat. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori Heckscher-Ohlin (H-

O) yang menjelaskan bahwa negara akan cenderung melakukan ekspor suatu produk 

apabila faktor produksi yang dimiliki negara tersebut berlimpah. Hal ini berarti 

bahwa aktivitas ekspor suatu negara akan meningkat apabila faktor produksinya juga 

meningkat (Boediono, 2000). Demikian sebaliknya, jika produksi terjadi penurunan 

maka ekspor akan mengalami penurunan karena tidak ada barang yang ditawarkan 

kepada konsumen. Hasil penelitian serupa juga di dapat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Wirawan dan Indrajaya (2013), Puspita dkk, (2015), Mejaya, 

Ayuningsih (2014) dan Dewi (2015) yang menyatakan bahwa produksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ekspor.   

Pengaruh Harga Kakao Internasional Terhadap  Ekspor Kakao Indonesa Ke 

Pasar Internasional 

 

Koefisien regresi sebesar 1,3078 yang memiliki tanda positif antara variabel 

harga kakao internasional dan ekspor kakao Indonesa ke pasar internasional 

menunjukkan bahwa kenaikan harga kakao internasional diikuti oleh kenaikan ekspor 

kakao Indonesa ke pasar internasional atau dapat dikatakan apabila harga kakao 

internasional  meningkat 1 US$ Dollar dengan anggapan variabel jumlah produksi, 

harga kakao internasional dan nilai tukar kurs konstan, maka ekspor kakao Indonesa 
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ke pasar internasional akan meningkat sebesar 1,3078 ton. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-statistik sebesar 2,5728 dengan probabilitas 

statistik sebesar 0,0130 lebih kecil dari 0,05 (nilai alpha) berarti H0 ditolak, H1 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Krugman & Maurice (2005) yang menyatakan bahwa produsen dalam negeri akan 

menjual produksinya ke negara lain apabila harga harga internasional lebih tinggi dari 

pada harga domestik, dan sebaliknya negara akan cenderung untuk mengimpor suatu 

produk apabila harga internasional lebih rendah dari pada harga domestik. Hasil 

penelitian serupa juga di dapat pada penelitian yang dilakukan oleh Puspita dkk, 

(2015) yang menunjukkan bahwa harga kakao internasional secara parsial 

mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap ekspor kakao.   

Pengaruh Nilai Tukar Kurs Terhadap  Ekspor Kakao Indonesa Ke Pasar 

Internasional 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai t-statistik 

sebesar -3,0331 dengan probabilitas statistik sebesar 0,0164 lebih kecil dari 0,05 

(nilai alpha) berarti H0 diterima, H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa nilai tukar kurs tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor kakao 

Indonesa ke pasar internasional. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 

yang menyatakan bahwa nilai tukar terhadap ekspor berpengaruh positif secara 

parsial, namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arahnnya negatif walaupun 

secara statistik signifikan terhadap ekspor. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Halomoan, dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa 
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nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor rumput laut 

Indonesia. Hasil penelitian serupa juga di dapat oleh Ari Ginting (2013).  

SIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 

produksi, harga kakao internasional dan nilai tukar kurs secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia. Variabel jumlah produksi dan harga 

kakao internasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap ekspor 

kakao Indonesia sedangkan nilai tukar kurs tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap ekspor kakao Indonesia.  

 Berdasarkan analisis dan simpulan, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

jumlah produksi kakao di Indonesia yang selalu berfluktuatif tiap tahunnya dan 

dikarenakan luas areal kakao dengan kondisi tanaman tua, rusak, tidak produktif dan 

mudah terkena serangan hama dan penyakit sehingga disarankan untuk melakukan 

penanaman kembali dan menjaga dengan baik sehingga tidak mudah terserang hama 

dan pengakit, sehingga ekspor kakao indonesia ke pasar internasional mengalami 

peningkatan dan tetap diminati oleh negara-negra lain. Nilai tukar kurs yang 

mengalami fluktuatif tiap tahunnya serta menurun dan anjloknya komuditas ekspor 

indonesia menyebabkan nilai tukar kurs mengalami fluktuatif, disarankan untuk 

meningkatkan ekspor dan mengurangi inpor untuk mempertahankan nilai tukar kurs, 

dan perlu adanya kebijakan yang tepat dari pemerintah Indonesia dengan adanya 
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kebijakan yang tepat ini, sehingga memudahkan bagi petani untuk melakukan ekspor 

ke negara lain dan diharapkan ekspor Indonesia tetap mengalami peningkatan. 
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